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sehingga timbul rasa nyeri seperti kejang di perut bagian
bawah. Pengetahuan mengenai dismenore belum banyak
diketahui, serta berdampak pada terlambatnya penanganan
terhadap gejala dismenore. Tujuan: mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan tentang dismenore terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri. Metode: penelitian menggunakan
metode analitik kuantitatif dengan rancangan Pre-
Experimental dengan One Group Pre-test dan Post-test.
Pengambilan sampel menggunakan  Propotional Random
Sampling sebanyak 87 responden. Hasil: Hasil menunjukan
sebelum pendidikan kesehatan (Pretest) sebesar 66.7%
responden memiliki pengetahuan kurang. Setelah menerima
pendidikan kesehatan (Posttest) sebesar 87.4% responden
memiliki pengetahuan baik. Perbedaan nilai rerata
pengetahuan pre test yaitu 57.07. Sedangkan nilai rerata post
test yaitu 87.99. Kesimpulan: terdapat pengaruh antara
pendidikan kesehatan tentang dismenore terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri di SMA Negeri 2 Ciamis. Saran:
Diperlukan peningkatan konseling terpadu terkait masalah
dismenore yang dialami remaja puteri.

PENDAHULUAN

gangguan menstruasi pada remaja, salah

Masa remaja merupakan masa perubahan
dari anak-anak menjadi dewasa (Roslianti,
Susilawati, & Sukmawati, 2020). Remaja
mengalami suatu perkembangan salah
satunya yaitu pubertas (Nurinayah et al.,
2022). Pubertas ditandai dengan terjadinya
menstruasi  pertama kali. Menstruasi
merupakan pendarahan yang teratur yang
dialami seorang wanita setiap bulan dari
uterus sebagai tanda jika organ kandungan
sudah berfungsi secara matang. Terdapat
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satunya yaitu dismenore (Putri, 2019).

Dismenore merupakan keluhan ginekologis
akibat ketidakseimbangan hormon
progesteron dalam darah sehingga timbul
rasa nyeri seperti kejang, yang terasa pada
perut bagian bawah. Dismenore terjadi saat
24 jam sebelum datangnya haid sampai 12
jam pertama dari masa haid. Derajat nyeri
dismenore sangat bervariasi, mulai dari
yang ringan sampai berat. Keadaan yang
dirasakan  saat dismenore  memaksa
penderita untuk beristirahat dalam waktu
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beberapa jam atau beberapa hari (Siregar &
Batubara, 2021).

Pada umumnya dismenore menjadi masalah
yang timbul pada remaja  putri.
Pengetahuan mengenai dismenore masih
belum banyak diketahui. Sebagian besar
remaja putri memiliki sedikit pengetahuan

mengenai dismenore dan masih
menganggap tabu juga menyepelekan
dismenore. Kurangnya pengetahuan

mengenai dismenore menyebabkan remaja
putri tidak dapat mencoba dan tidak
mengetahui bagaimana pertolongan
pertama pada saat timbulnya dismenore
(Inayustiani, Vitrianingsih, & Wahyuningsih,
2018).

Dismenore yang tidak segera ditangani
pada remaja putri berdampak negatif
terhadap kualitas hidup dan menganggu
interaksi sosial. Selain itu juga dampak yang

muncul dapat mempengaruhi kegiatan
proses belajar, keterbatasan kehiduan
sosial, tingginya absen dari sekolah,
perfoma akademik, dan aktifitas

olahraganya. Terganggunya aktivits belajar
menyebabkan remaja tidak berkonsentrasi
atau tidak fokus terhadap pelajarannya
(Nelly S, 2019).

Menurut WHO pada tahun 2012, terdapat
peningkatan angka kejadian dismenore di
dunia sangat besar, lebih dari 50%
perempuan di setiap negara mengalami
dismenore. Terdapat angka kejadian
sebesar 64,25% di Indonesia, terdiri dari
54,89% dismenore primer dan 9,36%
dismenore sekunder. Angka kejadian
dismenore di Jawa barat cukup tinggi,
terdiri dari 24,5%, dismenore ringan, dan
21,28% dismenore sedang (Puspitasari &
Safitri, 2020).

Pengetahuan remaja putri mengenai
dismenore akan mempengaruhi sikap
remaja putri dalam mengatasi dismenore.
Remaja putri akan mampu menerima setiap
keluhan dan gejala yang dialami dengan
baik atau positif apabila mendapat
informasi yang balik dan benar. Sebaliknya
remaja putri akan merasa stress dan cemas
yang berlebihan dalam menghadapi keluhan
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dan gejala yang dialami sehingga cenderung
bersikap negatif saat mengalami dismenore
apabila tidak mendapatkan informasi yang
baik dan benar (Handayani & Sari, 2021).

Pemberian pendidikan kesehatan mengenai
dismenore sangat berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan remaja putri. Adanya
pendidikan kesehatan dapat memberikan
manfaat dalam menambah wawasan,
pengetahuan, serta informasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri

mengenai dismenore. Mengingat masih
rendahnya pengetahuan remaja putri
mengenai dismenore, maka pemberian

pendidikan kesehatan merupakan upaya
yang tepat dalam meningkatkan
pengetahuan (Putri, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Irdayani dan

Heriyani  dengan  judul  “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap
Pengetahuan Siswi Tentang Dismenore”
terdapat 22 responden memiliki

pengetahuan cukup. Setelah pendidikan
kesehatan terdapat 28 responden yang
memiliki pengetahuan baik. Terdapat
peningkatan pengetahuan setelah
pendidikan kesehatan. Adanya pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan siswi tentang dismenore
(Prautami & Dewi, 2020)

METODE

Metode penelitian yang digunakan aldalah
metode Pre-Eksperimental dengan
perencanaan One Group Pretest dan
Posttest design. Populasi seluruh remaja
putri, sebalnyak 632 siswi. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik
Proportional Random Sampling dan
didapatkan sampel sebanyak 87 responden.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2
Ciamis.

Pelaksanaan penelitian diawali informed
concent, membagikan kuesioner pretest
pengetahuan pada responden  setelah
menyampaikan materi pendidikan
kesehatan dengan waktu 20-30 menit.
Selanjutnya peneliti membagikan kembali



kuesioner post-test pengetahuan untuk
diisi.

Instrumen yang digunakan menggunakan
kuesioner (daftar pertanyaan tertutup).
Analisis data penelitian ini menggunakan
Univariat dan Bivariat. Pengolahan data
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test
untuk menguji hipotesis komparasi dua
sampel yang berkorelasi jika datanya
berbentuk nominal dan ordinal.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,

didapatkan hasil sebagai berikut :

1.  Pengetahuan remaja putri sebelum
(Pretest) pendidikan kesehatan

Tabel 1.1 Distribusi frekuensi tingkat

pengetahuan remaja putri sebelum
(pretest) pendidikan kesehatan
Pengetahuan Pretest Rata-
rata
Frekuensi %
Baik 10 1.5
Cukup 19 21.8 57.07
Kurang 58 66.7
Jumlah 87 100

2. Pengetahuan remaja putri sesudah
(Posttest) pendidikan kesehatan

Tabel 1.2 Distribusi frekuensi tingkat

pengetahuan remaja putri sesudah
(posttest) pendidikan kesehatan
Pengetahuan Posttest Rata-
rata
Frekuensi %
Balik 76 87.4
Cukup 1 12.6
Kuralng o} o] 87.99
Jumlalh 87 100
3. Pengaruh pendidikan kesehatan

tentang dismenore terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri di SMA
Negeri 2 Ciamis

Tabel 1.3 Halsil uji Wilcoxon Signed Rank
Test pengaruh pendidikan kesehatan
tentang dismenore terhadap tingkat
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pengetahuan remaja putri di SMA
Negeri 2 Ciamis
Kategori N Persentase Asymp.
Sig
Menurun 0 0
Meningkat 87 100 0.000
Tetap 0 0
Jumlah 87 100
PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Remaja Putri Sebelum

(Pretest) Pendidikan Kesehatan
Berdasarkan hasil penelitian sebelum
(Pretest) diberikan pendidikan kesehatan
diketahui responden memiliki kategori
pengetahuan baik sebanyak 10 siswi
(11.5%), kategori cukup sebanyak 19 siswi
(21.8%), dan kategori kurang sebanyak 58
siswi  (66.7%) dengaln nilai rata-rata
pengetahuan yaitu 57.07. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan remaja
putri sebelum diberikan pendidikan
kesehatan dismenore mayoritas memiliki
pengetahuan yang kurang.

Pengetahuan yang kurang ini disebabkan
karena ~masih  minimnya program
pendidikan  kesehatan di  sekolah.
Sehingga menyebabkan informasi yang
diterima menjadi terbatas dan
menyebabkan pengetahuan tentang
dismenore pada remaja putri juga
terbatas. Faktor yang mempengaruhi
pengetahuan adalah informasi dan
pendidikan. Menurut penelitian
sebelumnya, informasi akan memberikan
pengaruh pada pengetahuan seseorang
(Sukmawati & Kusumawaty, 2022) (Devi
& Defi, 2018).
Kurangnya informasi
sebagian besar siswi belum banyak
mengetahui tentang dismenore, baik
melalui pendidikan kesehatan maupun
media lainnya. Selain itu, hal ini juga
dikarenakan remaja putri tidak mau
mencari informasi dan cenderung lebih
menutup diri serta tidak mudah dalam
menerima informasi yang didapat.
Penyebab lain kurangnya informasi pada

menyebabkan



remaja diakibatkan karena keadaan
lingkungan yang tidak mendukung,
misalnya seperti kurangnya buku-buku
mengenai kesehatan reproduksi remaja
di perpustakaan sekolah. Sesuai dengan
Notoaltmodjo (2002) yang mengatakan
bahwa lingkungan merupakan faktor
dominan yang mewarnai pengetahuan
dan perilaku seseorang.

2.Pengetahuan Remaja Putri Sesudah
(Posttest) Pendidikan Kesehatan

Berdasarkan hasil peneitian sesudah
(Posttest) diberikan pendidikan
kesehatan diketahui responden memiliki
kategori pengetahuan baik sebanyak 76
siswi (87.4%), kategori cukup sebanyak
11 siswi (12.6%), dan tidak ada siswi yang
memiliki pengetahuan dengan kategori
kurang. Nilai ratal-rata pengetahuan
yaitu 87.99. Sehingga dapat disimpukan
bahwa setelah diberikan pendidikan
kesehatan tentang dismenore mayoritas
responden memiliki pengetahuan baik
yang meningkat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan  penelitian  Murni
Kurniawati (2018) bahwa pengetahuan
posttest paling sedikit pad kategori
rendah 4 orang (4,4%) dan palling
banyak pada kategori tinggi 57 (93,4%).
Terjadi  peningkatan  pengetahuan
setelah diberikan pendidikan kesehaltan
hal ini dapat disebabkan oleh kesesuaian
materi yang diberikan dan metode
pemberian materi dengan
menggunakan media leaflet dan
powerpoint. penggunaan media dan
cara penyampaian informasi yang dibuat
menarik dalam bentuk leaflet,
powerpoint yng menjelaskan tentang
dismenore membuat siswi tertarik dan
bersemangat dalam memperhatikan.
Selain itu, penggunaan media leaflet dan
powerpoint dalam pendidikan
kesehatan membuat siswi menjadi lebih
aktif bertanya dan mencari tahu tentang
dismenore serta lebih memahami apa
itu dismenore.
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3.

Hal ini sesuai dengan pendapt
Tana (2004) dan Nurfitrianie (2008)
yang mengatakan bahwa berbagai

faktor yang memungkinkan dapat
berpengaruh pada pendidikan
kesehatan adalah pemberi materi,

media penyuluhan, serta sasaran yang
akan diberikan intervensi. Sejalan
dengan teori pengetahuan menurut
Notoatmodjo (2010) yang mengatakan
bahwa pendidikan formal dan informasi
mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Tentang Dismenore Terhadap Tingkat
Pengetahuan Remaja Putri
Hasil penelitialn menunjukaln sebelum
pendidikan kesehatan (Pretest)
sebagian besar atau 66.7% responden

diketahui memiliki  pengetahuan
dismenore yang kurang. Setelah
menerima pendidikan kesehatan
(Posttest) sebagian besar atau 87.4%
responden diketahui memiliki
pengetahual dismenore yang baik.
Adanya perbedaan nilai ratal-ratal
pengetahuan sebelum diberikan
pendidikan kesehatan yaitu 57.07.
Sedangkan nilai rata-rata sesudah

diberikan pendidikan kesehatan yaitu
87.99. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test pada taraf signifikan 95% dengan
kriteria pengujian. Menunjukan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai
Asymp. Sig = 0.000 < a (0.05). Terdapat
pengaruh antara pendidikan kesehatan
tentang dismenore terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri di SMA
Negeri 2 Ciamis.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Erike Septa Prautami
dan Ratna Dewi dengan judul Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang
Dismenorea di SMA Assanadiyah.
Didapatkan hasil adanya perubahan
nilai minimum sebelum dan sesudah
pendidikal kesehatan vyaitu dari 3



menjadi 6. Uji statistik menggunakan uiji
Wilcoxon menunjukan nilai signifikancy

0.000 < 0.05 sehingga dapat
disimpukan terdapat perbedaan
pengetahuan antara sebelum dan
sesudah pendidikan kesehatan.

Pendidikan  kesehatan = merupakan
upaya untuk memengaruhi,
memberikan bantuan dan perlindungan
sehingga seseorang memiliki

kemampuan untuk berperilaku sesuai
harapan. Keberhasian dalam pemberian
pendidikan kesehatan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah
motivasi untuk belajar, kemampuan
untuk belajar kebutuhan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan sarana

untuk belajar (Asniar, Kamil, &
Mayasari, 2020).
Berdalsarkan hasil penelitian, dapat

dilihat bahwa pendidikan kesehatan

dalpat mempengaruhi terbentuknya
pengetahuan remaja putri tentang
dismenore. Adanya pendidikan

kesehatan dapat memberikan banyak
manfaat terutama dalam menambah
wawasan, pengetahuan, juga informasi
yang akan meningkatkan pengetahuan

seseorang. Terdapat pengaruh
pendidikan  kesehaltaln  terhadap
pengetahuan remaja putri tentang

dismenore, ditandai dengan perbedaan
pengetahuan sebelum daln sesudah
pendidikan kesehatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan:

1. Pengetahuan remajal putri sebelum
(Pretest) pendidikan kesehatan tentang
dismenore diperoleh halsil sebagian
besar atau 66.7% memiliki pengetahuan
yang kurang, dengan nilai rata-rata
57.07.

2. Pengetahuan remaja putri sesudah
(Posttest)  pendidikan kesehatan
tentang dismenore diperoleh hasil
sebagian besar atau 87.4% memiliki
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pengetahuan yang baik, dengan nilai
rata-rata 87.99.

3. Terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan tentang dismenore terhadap
tingkat pengetahuan remaja putri di
SMA Negeri 2 Ciamis. Berdasarkan uji
Wilcoxon Signed Rank Test yaitu antara
sebelum  (Pretest) dan sesudah
(Posttest) diberikan pendidikan
kesehaltan hasil Asymp. Sig (2 taliled) =
0.000 atau P < 0.05.

Saran

1. Bagi remaja putri

Remaja putri agar meningkatkan
pengetahuannya dengan mempelajari lebih
banyak sumber informasi khususnya
mengenali  dismenore  serta  dapat
mengimplementalsikan apa yang telah

didapatkan dari hasil pendidikan kesehatan.
2. Bagi Sekolah
Diharapkan

mengupayakan

meningkatkan dan
program pendidikan
kesehatan mengenali dismenore dan
bekerja sama dengan puskesmas dan
konseling mengenali dismenore.

3. Bagi Institusi STIKes Muhammadiyah
Ciamis

Lebih meningkatkan dan memperbalnyak
referensi mengenali dismenore serta
meningkatkan program pengabdian
masyarakat tentang pendidikan kesehatan
mengenali dismenore pada remaja.

4. Bagi Peneliti Lain

Pengembangan mengenali variabel lain
seperti perilaku remaja putri, perubahan
tingkat nyeri dan penanganan dismenore.
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